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Falsafah siri’ merupakan nilai budaya yang melekat dalam kehidupan 

masyarakat Bugis dan berkaitan dengan rasa malu, kehormatan, martabat, serta 

harga diri. Nilai tersebut menjadi pedoman moral yang mengatur perilaku individu 

maupun hubungan sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Di tengah kehidupan 

masyarakat Bugis perantau, falsafah siri’ tetap dipertahankan sebagai landasan 

dalam menjaga identitas budaya serta mengarahkan sikap dan tindakan sesuai 

dengan norma adat yang berlaku. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk perilaku yang 

mencerminkan penerapan falsafah siri’ pada masyarakat Bugis perantau di 

Kelurahan Kota Karang, Kecamatan Teluk Betung Timur. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan untuk memperoleh pemahaman 

mengenai penerapan falsafah siri’ dalam kehidupan masyarakat Bugis perantau. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa falsafah siri’ masih diterapkan dalam 

berbagai aktivitas sosial dan adat istiadat masyarakat Bugis perantau. Nilai menjaga 

harga diri tercermin dalam pelaksanaan tradisi mappacci, tudang botting, 

perkumpulan keluarga, kegiatan takziah, serta gotong royong nelayan melalui sikap 

menjaga kehormatan keluarga, mempertahankan nama baik, tanggung jawab sosial, 

dan kejujuran. Sementara itu, nilai siri’ sebagai bentuk rasa malu diwujudkan 

melalui sikap menghormati orang yang lebih tua, menjaga ucapan dan perilaku, 

serta menghindari tindakan curang dan sikap tidak peduli terhadap sesama. Dengan 

demikian, falsafah siri’ masih dipertahankan sebagai pedoman moral yang berperan 

dalam membentuk perilaku sosial sekaligus menjaga kelestarian identitas budaya 

masyarakat Bugis perantau di Kelurahan Kota Karang, Kecamatan Teluk Betung 

Timur. 
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ABSTRACT 

 

IMPLEMENTATION OF THE SIRI’ PHILOSOPHY AMONG THE 

NOMADIC BUGIS ETHNICITY IN KOTA KARANG VILLAGE, TELUK 

BETUNG TIMUR DISTRICT  

 

 

By 
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The siri' philosophy is a cultural value inherent in the Bugis community and is 

related to shame, honor, dignity, and self-respect. This value serves as a moral 

guideline that regulates individual behavior and social relationships within the 

community. Among the Bugis migrants, the siri' philosophy remains a foundation 

for maintaining cultural identity and guiding attitudes and actions in accordance 

with prevailing customary norms. This study aims to analyze behavioral patterns 

that reflect the application of the siri' philosophy among the Bugis migrants in Kota 

Karang Village, East Teluk Betung District. The study employed a descriptive 

qualitative approach, using data collection techniques such as observation, 

interviews, and documentation. Data analysis was conducted through data 

reduction, data presentation, and conclusion drawing to gain an understanding of 

the application of the siri' philosophy in the lives of the Bugis migrants. The results 

indicate that the siri' philosophy is still applied in various social activities and 

customs of the Bugis migrants. The value of maintaining self-respect is reflected in 

the traditions of mappacci, tudang botting, family gatherings, condolence activities, 

and fishermen's mutual cooperation through attitudes of upholding family honor, 

maintaining a good name, social responsibility, and honesty. Meanwhile, the value 

of siri', as a form of shame, is manifested through respect for elders, careful speech 

and behavior, and avoiding cheating and disregard for others. Thus, the siri' 

philosophy remains a moral guideline that plays a role in shaping social behavior 

while preserving the cultural identity of the Bugis migrant community in Kota 

Karang Village, East Teluk Betung District. 
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